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ABSTRACT

This research aims to describe (1) tazkiyatun nafs values covered in
curriculum of Sekolah Dasar Islam Terpadu Ar-Risalah Surakarta, (2) character
building based on Tazkiyantun Nafs delivered by the teachers of Sekolah Dasar
Islam Terpadu Ar-Risalah Surakarta, and (3) character building based on
Tazkiyantun Nafs within the teaching and learning process at Sekolah Dasar Islam
Terpadu Ar-Risalah Surakarta.

This research was conducted at Sekolah Dasar Islam Terpadu Ar-Risalah
Surakarta and this was a qualitative research. The data collection was done by
observing, interviewing and documenting. Succeedingly, the data were analysed
interactively in which these following steps were taken namely (1) collecting
data, (2) reducing data, (3) presenting data, and (4) concluding.

The data analysis resulted in (1) character building based on Tazkiyantun
Nafs was delivered by integrating both the values of Tazkiyantun Nafs into the
school’s curriculum especially that one of Religion subject and Tazkiyantun Nafs
values into daily habits that were already planned in the school’s curriculum. The
daily habits were collective pray, dhuha pray, Quran recitation, fasting in
Ramadhan, contemplation in Ramadhan, tithe and fine. (2) character building
based on Tazkiyantun Nafs delivered by the teaches was done by giving them
guidance through sermon and their application of Tazkiyantun Nafs values in
their interaction with their students’s daily habits such as collective obliged-pray,
dhuha pray and Quran recitation. (3) character building based on Tazkiyantun
Nafs was delivered by internalizing Tazkiyantun Nafs values to the teaching and
learning activities like Quran recitation prior to teaching and learning proces,
exposure to The Prophet’s character by narating his biography and also some of
his disciples in the beginning of the session and mentoring students’ memorizing
of Hadits in relation with character and faith.
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A. Pendahuluan

Upaya memperbaiki karakter bangsa melalui pembangunan
karakter adalah sesuatu keharusan. Keberhasilan suatu bangsa dalam
mempeoleh tujuannya tidak hanya ditentukan oleh melimpah ruahnya
sumber daya alam, akan tetapi sangat ditentukan oleh kualitas sumber daya
manusianya (Majid, dkk:2011:2). Untuk membangun sumber daya manusia
yang berkualitas maka diperlukan konsep maupun metodologi pendidikan
yang mampu membangun pribadi manusia secara utuh.

Islam memandang bahwa pendidikan bukan saja merupakan proses
transfer dan transformasi sosial secara Islami, tetapi juga merupakan suatu
amanah yang bertujuan meningkatkan kualitas hidup manusia dunia dan
akhirat melalui proses pembentukan manusia muttagin agar dapat
memperoleh ridha Allah swt dalam hidupnya. Jadi pendidikan Islam
berfungsi untuk membentuk manusia yang bertagwa kepada Allah swt.
Dengan kata lain mempunyai ilmu pengetahuan dan keterampilan, juga
memiliki kemampuan pengembangan diri, bermasyarakat, dan memiliki
kemampuan bertingkah laku berdasarkan norma-norma susila menurut
pendidikan Islam.

Di Indonesia, kurikulum pendidikan vyang diajarkan di sekolah-
sekolah negeri maupun sewasta, kelihatannya pendidikan moral masih
belum berhasil dilihat dari parameter kejahatan dan demoralisasi
masyarakat yang tampak meningkat pada periode ini. Komisi Nasional
Perlindungan Anak (Komnas PA) mecatat sebanyak 2.008 kasus kriminalitas
yang dikaukan anak usia sekolah terjadi sepanjang kuartal pertama 2012.
Jumlah ini meliputi berbagai jenis kejahatan seperti pencurian, tawuran, dan
pelecehan  seksual vyang dilakukan siswa SD  hingga SMA

(http://metro.news.viva.co.id, diakses pada hari Senin, 27 Agustus 2012

pukul 23:01 WIB). Dilihat dari esensinya seperti yang terlihat dari kurikulum

pendidikan agama tampaknya agama lebih mengajarkan pada dasar-dasar



agama, sementara ahlak atau kandungan nilai-nilai kebaikan belum
sepenuhnya disampaikan. Dilihat dari metode pendidikan pun tampaknya
terjadi kelemahan karena metode pendidikan yang disampaikan
dikonsentrasikan atau terpusat pada pendekatan otak kiri/kognitif, yaitu
hanya mewajibkan siswa didik untuk mengetahui dan menghafal
(memorization) konsep dan kebenaran tanpa menyentuh perasaan, emosi
dan nuraninya. Selain itu tidak dilakukan praktek perilaku dan penerapan
nilai kebaikan dan ahlak mulia disekolah. Ini merupakan kesalahan
metodologis yang mendasar dalam pengajaran moral bagi manusia (Zein El
Mubarok:2008).

Pendidikan karakter bukan sekedar pendidikan untuk dikonsumsi
fisik belaka, tapi lebih penting lagi adalah bagaimana pendidikan itu mampu
menjadikan manusia tetap berada dalam fitrahnya sebagai abdi Allah. Abdi
yang senantiasa membesarkan dan mengagungkan Allah melalui karya-karya
kreatif inovatif melalui bidang keahlian masing-masng. Pendidikan karakter
lebih menekankan pada pendidikan psikis (jiwa) dan ruhani.

Pendidikan karakter yang hakikatnya adalah pendidikan ahlak
memiliki paradigma pendidikan yang sangat berbeda bila dibandingkan
dengan bidang-bidang pengetahuan dan ketrampilan. Pendekatannya adalah
pendekatan untuk pendidikan kepribadian (Ahmad Tafsir, 2011:v, dalam
sebuah pengantar). Akan tetapi menurut Hamka (2012:15) banyak guru yang
masih kebingungan dan tidak mengetahui secara jelas bagaimana
sebenarnya dan seperti apa pendidikan karakter itu. Menurut beliau hal ini
disebabkan pendidikan karakter sangat berkaitan erat dengan persoalan hati
manusia. Bukan persoalan otak (akal) semata, yang dapat diukur dengan
angka-angka seperti yang selama ini mereka lakukan. Disamping itu
pendidikan karakter merupakan pendidikan yang tidak bisa tidak
membutuhkan figur yang dapat dijadikan rujukan untuk contoh. Dan

celakanya ketiadaan figur membuat pendidikan karakter semakin abstrak.



Oleh karena itu garapan pendidikan karakter bukan hanya
ditujukan kepada peserta didik saja tetapi juga perlu ditujukan kepada
pendidik sebagai syarat keberhasilan program pendidikan karakter yang
sedang dicanangkan. Sebelum guru membentuk karakter muridnya maka
guru harus menjadikan dirinya orang yang berkarakter kuat lebih dahulu,
sebelum dia akhirnya melahirkan murid-murid yang berkarakter kuat melalui
contoh dan keteladanan (Hamka, 2012:233). Guru dengan ahlak yang mulia
akan mengahasilkan didikan dengan ahlak mulia. Sebaliknya jika guru
dengan karakter / ahlak yag buruk maka akan sulit untuk membentuk
karakter murid-muridnya.

Di dalam Al Qur'an diterangkan bahwa manusia memiliki potensi
yang terdiri dari fujur (nafsu) dan taqgwa (Q.S. 61:8), maka barang siapa yang
mampu mensucikan jiwanya dia akan beruntung dan barang siapa ang
mengotori jiwanya maka dia akan merugi. Maka beruntunglah orang-orang
yang mensucikan dirinya, yakni dengan mentaati Allah, dan membersihkan
dari ahlak tercela dan berbagai hal yang hina (lbnu Katsir, 2000;482)

Mengenai upaya meningkatkan akhlak, al-Ghazali (2011:304),
menegaskan pandangannya bahwa penigkatan ahlak dapat dilakukan
dengan tazkiyatun nafs melalui riyadhah al-nafs (latihan kepribadian). Secara
khusus keterkaitan antara tazkiyyatun nafs dengan kesempurnaan pribadi
dapat digambarkan bahwa tazkiyatun nafs adalah ikhtiar untuk membentuk
pribadi yang sempurna yang terealisasi dalam ketaatan dan kegiatan
beramal shaleh dalam kehidupannya baik sebagai tazkiyyatun nafs
mempunyai misi dan visi meyalehkan totalitas hidup manusia yang terlahir
dari pribadi-pribadi yang suci (Gunawan, 2012:86).

Manusia yang selalu berusaha untuk mensucikan dirinya, dan
berusaha menjadi manusia suci dihadapan Allah  ( bukan menjadi manusia
suci dihadapan manusia) akan selalu menghiasi dirinya dengan amal-amal

kebajikan. Amal-amal yang membawanya kepada kedudukan mulia disisi



Rabnya. Amal yang shalih lahir dari hati yang shalih, sebaliknya amal yang
keji itupun lahir dari hati yang buruk. Dampak dan pengaruhnya akan
Nampak pada perilaku dalam berinteraksi dengan Allah dan Mahluk, dan
dalam mengendalikan anggota badan sesuai perintah Allah (Said Hawa,
2012;2). Karena didalam setiap jiwa manusia terdapat segumpal daging
yang disebut sebagai hati. Siapa yang hatinya baik maka akan baik pula
seluruh amalanya, dan yang hatinya yang dipenuhi dengan keburukan maka
akan buruk pula seluruh amalnya. lJika hati tidak hidup, jiwa tidak
tersucikan, tidak ada adab kepada Allah dan mahlukNya maka tidak ada
pembaruan Islam diatas permukaan bumi Islam (Said Hawa, 2012:7).

SDIT Ar-Risalah Surakarta merupakan Sekolah Dasar Islam Terpadu
dibawah naungan yayasan Ar-Risalah Surakarta. Dalam perancangan
kurikulum SDIT Ar-Risalah bekerjasama dengan Forum Lembaga Pendidikan
Islam atau disingkat FKLPI untuk mata pelajaran agama Islam dan Bahasa
Jawa. Sedangkan untuk mata pelajaran umum, SDIT Ar-Risalah tetap
mengacu pada kurikulum Diknas. FKLPI adalah lembaga independen yang
bergerak dalam bidang pendidikan dalam merencanakan kurikulum Agama
Islam yang sesuai dengan Al-Qur’an dan Hadis.

Keunggulan yang dimiliki SDIT Ar-Risalah yaitu, memadukan
kurikulum nasional dengan kurikulum yang sarat dengan muatan agama
(baca tulis Al-Qur’an, tahfidzul qur’an, bahasa arab dll. Menerapkan full day
scholl terintegrasi, mengkondisikan anak dalam perilaku yang baik insyaallah
anak-anak bisa menikmati fasilitas pendidikan yang memadai, sesuai dengan
visi dan misi SDIT Ar-Risalah yaitu Mendidik Genarasi Sholih, Mandiri, dan
kretaif dengan misi menanamkan agidah shahihah dan ibadah salimah,
menamkan ahlakul karimah dalam kehidupan sehari hari, menanamkan
sikap kreatif dan inovatif dalam menghadapi setiap permasalahan.

Dalam kondisi sekolah yang terletak di tengah perkotaan dan latar

belakang siswa yang berbeda-beda, karakter yang ditampilkan siswa di SDIT



Ar-Risalah justru memberikan kebanggaan tersendiri bagi dunia pendidikan
yang berbasis Islam. Semangat mereka dalam melantunkan ayat-ayat Al-
Qur'an yang menggetarkan jiwa sebelum palajaran dimulai bahkan hampir
sepanjang mereka disekolah terdengar lantunan ayat suci al-Qur'an dari
setiap kelas secara bergantian. Kesenangan mereka dalam melaksanakan
kegiatan ibadah yaumiyyah, kepatuhan mereka kepada aturan sekolah dan
sikam ikram (hormat) kepada guru memberikan gambaran akan
keberhasilan pendidikan karakter di SDIT Ar-Risalah. Hal inilah yang menarik
penulis untuk melakukan penelitian pendidikan karakter berbasis tazkiyatun
nafs di Sekolah Dasar Islam Terpadu Ar-Risalah Surakarta.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka rumusan masalah
pada penelitian ini adalah; (1) Bagaimana Pendidikan karakter berbasis
tazkiyatun nafs dalam kurikulum di Sekolah Dasar Islam Terpadu Ar-Risalah
Surakarta; (2) Bagaimana Pendidikan karakter berbasis tazkiyyatun nafs
melalui tenaga pendidik di Sekolah Dasar Islam Terpadu Surakarta. (3)
Bagaimana Pendidikan Karakter Berbasis Tazkiyatun Nafs dalam
Pembelajaran siswa di Sekolah Dasar Islam Terpadu Ar-Risalah Surakarta.
Adapun tujuan penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan pendidikan
karakter berbasis tazkiyatun nafs dalam kurikulum di Sekolah Dasar Islam
Terpadu Ar-Risalah Surakarta; (2) Mendeskripsikan Pendidikan karakter
berbasis tazkiyatun nafs melalui tenaga pendidik di Sekolah Dasar Islam
Terpadu Ar-Risalah Surakarta dan (3) Medeskripsikan pendidikan karakter
berbasis tazkiyatun nafs dalam proses pembelajaran di Sekolah Dasar Islam
Terpadu Surakarta.

Metode Penelitian

Ditinjau dari jenis penelitiannya termasuk penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif menghasilkan deskripsi analitik tentang fenomena-
fenomena secara murni bersifat informatif dan berguna bagi masyarakat

peneliti, pembaca dan juga partisipan (Sukmadinata, 2007:107).



Desain penelitian ini adalah ethnografi, yang merupakan proses
penjelasan menyeluruh tentang kompleksitas kehidupan kelompok
(Sukmadinata, 2007:107). Metode pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Observasi, Wawacara, dan dokumentasi. Jenis analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis analisis interaktif.
Adapun analisis interaktif diawali dari (1) pengumpulan data, (2) reduksi
data, (3) penyajian data, dan (4) penarikan kesimpulan.

Hasil dan Pembahasan

1. Kurikulum Pendidikan Karakter Berbasis Tazkiyatun Nafs

Pada saat ini yang diperlukan adalah kurikulum pendidikan yang
berkarakter, dalam arti kurikulum itu sendiri memiliki karakter, dan sekaligus
diorientasikan bagi pembentukan karakter peserta didik. Perbaikan
kurikulum merupakan bagian tak terpisahkan dari kurikulum itu sendiri
(inherent), bahwa suatu kurikulum yang berlaku harus secara terus-menerus
dilakukan peningkatan dengan mengadopsi kebutuhan yang berkembang
dalam masyarakat dan kebutuhan peserta didik. Kunci sukses implementasi
kurikulum terutama adalah pada pendidik, kelembagaan sekolah, dukungan
kebijakan strategis, dan lingkungan pendidikan itu sendiri.

Definisi kurikulum memang sangat beragam, baik dalam arti luas
maupun dalam arti sempit. Tetapi untuk tujuan penulisan ini, kiranya perlu
dikutip pernyataan Sukmadinata (2004:150) yang mengatakan, kurikulum
merupakan rancangan pendidikan yang merangkum semua pengalaman
belajar yang disediakan bagi siswa di sekolah.Dalam kurikulum terintegrasi
filsafat, nilai-nilai, pengetahuan, dan perbuatan pendidikan.

Kurikulum yang dikembangkan di SDIT Ar-Risalah sebagaimana yang
terdapat didalam dokumen Kurikulum Satuan Pendidikan Sekolah Dasar
Islam Terpadu Ar-Risalah Suarakarta. Dalam dokumen Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan di SDIT Ar-Risalah didapatkan Kurikulum Pendidikan

Nasional dan Kurikulum Pendidikan Agama ditambah dengan Pendidikan



Program Khusus yang tidak dijumpai pada kedua kurikulum sebelumnya.
Fokus kompetensi dasar pada SDIT Ar-Risalah adalah pada Pendidikan Al-
Qur’an (Tahfidzul / Hafalan dan Baca Tulis Al-Qur’an) dan Pendidikan Bahasa
(Arab dan Inggris).

Pendidikan karakter berbasis tazkiyatun nafs dalam kurikulum dapat
dilakukan dengan cara mengintegrasikan nilai-nilai tazkiyatun nafs kedalam
kurikulum yang sudah ada. Hal ini dimaksudkan agar nilai-nilai tazkiyatun
nafs bisa dikembangkan dan dijadikan sarana dalam pendidikan karakter.

Jika nilai-nilai tazkiyatun nafs dapat  diintegrasikan kedalam
kurikulum pendidikkan Islam maka pendidikan Islam tidak hanya
menekankan aspek kognitif saja, tapi juga pada aspek psikomotorik dan
afektif siswa. Sehingga pendidikan Islam yang menjadi ruh utama dalam
pendidikan karakter bisa sesuai dengan eksistensinya sebagai pendidikan
yang mampu mengembalikan manusia kepada fitrahnya, manusia yang

bertauhid dan berahlakul karimah.

Nilai-nilai tazkiyatun nafs juga didapatkan pada kegiatan pembiasaan
yang rutin dan pembiasaan terprogam dalam KTSP SDIT Ar-Risalah. Kegiatan
Pembiasaan Merupakan proses pembentukan akhlag dan penanaman/
pengamalan ajaran Islam.

Kegiatan pembiasaan rutin tersebut meliputi; (1) Sholat Berjamaah;
(2) Makan dan minum sesuai dengan adab Islami (3)Sopan santun dalam
pergaulan; (4) Tadarus Al-Quran; (5) Pembinaan Tilawah Qur’an; dan (6)
Menjaga kebersihan diri dan lingkungan.

Adapun kegiatan pembiasaan terprogram meliputi; (1) [I'tikaf
Ramadhan; (2) Pelaksanaan Pembayaran zakat fitrah dan shalat ’‘ldul Fitri;
(3) Pelaksanaan Udzhiyah dan ‘Idul Adha; dan (4) Penanaman Nilai Akhlak

Islami.
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2. Pendidikan Karakter Berbasis Tazkiyatun Nafs Melalui Tenaga Pendidik

Guru memiliki posisi strategis sebagai pelaku utama dalam proses
pendidikan. Maka langkah pertama yang perlu dilakukan adalah
menentukan dan memilih model pendidik yang mampu melakukan tugas
kependidikan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

Dalam pendidikan generasi salaf, memilih orang-orang yang menjadi
pelaku pendidikan, dan berusaha meningkatkan kualitas mereka, baik secara
intelektual maupun spiritual merupakan langkah pertama yang harus
dilakukan (Farid, 2011:494).

Dalam proses memilih tenaga pendidik maka ada beberapa syarat
yang harus dipenuhi bagi calon tenaga pendidik di SDIT Ar-risalah.. Sesuai
dengan apa yang di katakan Heru Nugroho (2012:102) dalam penelitiannya
yaitu jika sekolah ingin mendapatkan hasil yang maksimal mengenai
pendidikan karakter, maka sekolah harus (1) Memiliki program kegiatan di
luar pembelajaran yang berbasis nilai-nilai Islam, (2) Sekolah harus
menyediakan guru yang memiliki ahlak dan perilaku yang baik serta
mempunyai kemampuan dalam mengajarkan pendidikan karakter berbasis
nilai-nilai Islam, (3) sekolah harus melibatkan atau bekerja sama dengan
dengan orang tua.

Kriteria sebagai pengajar di SDIT Ar-Risalah adalah muslim, taat
beribadah, bisa menbaca al-quran, dan mengerti dasar-dasar Islam. Degan
demikian dapat dipahami bahwa nilai tazkiyatun nafs dalam proses
pemilihan guru terdapat pada persyaratan guru SDIT Ar-Risalah yang harus
taat beribadah, bisa membaca Al Qur'an dan megerti dasar-dasar Islam yang
dalam hal ini disebut sebagai ilmu agidah.

Pembinaan Tenaga Pendidik

Dalam proses pendidikan karakter, guru di SDIT Ar-Risalah selalu

mengaitkan nilai-nilai karakter pada materi-materi pembelajaran dalam

materi pembelajaran yang diampunya. Guru dituntut untuk terus
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meningkatkan wawasan ilmu pengetahuan vyang berkaitan dengan
pendidikan karakter, yang dapat dintergrasikan kedalam pendidikan karakter
baik secara mandiri maupun melalui pembinaan-pembinaan yang
dilaksanakan oleh sekolah.

SDIT Ar-Risalah memberikan pembinaan kepada para tenaga pendidik
dalam bentuk majelis ta’lim setiap minggu. Adapun materi yang diberikan
dalam kegiatan pembinaan tersebut adalah, agidah, tafsir, nilai-nilai Islam
dan bentuk pelayanan prima kepada siswa. Nilai tazkiyatun nafs juga
terdapat pada proses pembinaan tenaga pendidik. Yaitu dengan adanya
kegiatan ta’lim setiap minggu untuk mempelajari aqidah. Tafsir, dan
sebagainya.

Denga pembinaan guru melalui majelis ta’lim diharapkan guru memiliki
kriteria-keiteria sebagai pendidik sebagaimana yang dikatakan oleh Dr.
Ahmad Farid vyaitu; (1) Memiliki akidah yang benar sesuai dengan akidah
para salaf; (2) Memiliki pola pikir yang benar; (3) Terbukti memiliki ahlak dan
sopan santun yang baik; (4) Memiliki wibawa yang baik serta senantiasa
memegang teguh petunjuk Nabi dalam berpenampilan; (5) Senantiasa
mengikuti shalat jama’ah dan rajin menghadiri pengajian; (6) Memiliki
perhatian dan hubungan dengan Al-Qur'an dan bagaimana cara
membacanya dengan benar; (7) Rajin melaksanakan shalat sunah disamping
shalat-shalat fardhu; (8) Memiliki kemapanan ekonomi, dan tidak disibukan
dengan urusan duniawi dan nafsu menumpuk kekayaan; dan (9) Memiliki
pengalaman di dunia dakwah.

Keterlibatan Pendidik dalam Kegiatan Pembiasaan Siswa.

Keterlibatan pendidik dalam kegiatan pembisaan siswa dapat
memunculkan keteladanan tenaga pendidik. Tanpa adanya keterlibatan
tenaga pendidik dalam kegiatan pembiasaan siswa, maka tidak ada nilai-nilai
keteladanan yang bisa diambil oleh siswa dalam upaya pembentukan

karakternya.
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Siswa akan merasa senang jika dalam setiap kegiatannya senantiasa di
damping oleh guru. Disamping itu selain memberikan keteladanan kepada
siswa, dalam kegiatan pembiasaan ini guru kuga ikut melakukan amalan-
amalan ibadah, sebagai bentuk pembiasaan bagi dirinya dalam melakukan
tazkiyatun nafs dan mewujudkan kepribadian yang shalih.

Optimalisasi pendidikan karakter melalui kagiatan pembiasaan
dilakukan oleh guru SDIT Ar-Risalah dilakukan dengan pendampingan siswa
dalam setiap kegiatan pembiasaan seperti salat jama’ah, salat duha, salat
jum’at, kagiatan salaman dalam menyambut kedatangan siswa.

Keterlibatan guru dalam kegiatan pembiasaan, akan memberikan
dampak tersendiri bagi siswa. Bimbingan, nasehat, arahan dapat dilakukan
guru ketika interaksi guru dan murid terjalin secara hamonis khususnya
dalam setiap kegiatan pembiasaan.

3. Integrasi dan Internalisasi Tazkiyatun Nafs Dalam Pembelajaran

Sebagaimana yang dinyatakan dalam buku panduan yang dikeluarkan
Kemdiknas (2010) bahwa yang dimaksud dengan pendidikan karakter secara
terintegrasi di dalam proses pembelajaran adalah pengenalan nilai-nilai dan
penginternalisasian nilai-nilai kedalam tingkah laku peserta didik sehari- hari
melalui proses pembelajaran baik yang berlangsung didalam kelas maupun
di luar kelas pada semua mata pelajaran.

Ahmad Tafsir (2009:85) menyebutkan bahwa proses pengintegrasian
pendidikan agama (karakter) dalam pembelajaran bisa dilakukan dengan
dengan beberapa cara, diantaranya; (1) pengintegrasian materi pelajaran;
(2) pengintegrasian proses; (3) pengintegrasian dalam memilih media
pembelajaran.

Integrasi pendidikan karakter yang dilakukan oleh tenaga pendidik di
SDIT Ar-Risalah dilakukan dengan cara mengaitkan nilai-nilai karakter pada
materi pembelajaran yang diampunya. Setiap guru dituntut untuk terus

meningkatkan wawasan ilmu pengetahuan vyang berkaitan dengan
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pendidikan karakter, yang dapat dintergrasikan kedalam pendidikan karakter
baik secara mandiri maupun melalui pembinaan-pembinaan yang
dilaksanakan oleh sekolah.

Integrasi nilai-nilai karakter berbasis tazkiyatun nafs kedalam mata
pelajaran yang dilakukan oleh guru di SDIT Ar-Risalah dilakukan dengan
beberapa metode, yaitu; metode hiwar; gishas; dan pembiasaan.

Metode Qishas

Metode qisas merupakan metode pembelajaran dengan cara
memberikan kisah-kisah yang menarik dan berupaya mengambil pelajaran
atau hikmah dari kisah tersebut. Dalam kisah-kisah yang disampaikan
diharapkan terdapat berbagai keteladanan dan edukasi yang bisa dijadikan
sarana pembentukan ahlak.

Metode ini digunakan guru dalam kegiatan pembelajaran didalam
kelas. Guru di SDIT Ar-Risalah mengawali pelajaran dengan memberikan
kisah-kisah teladan para nabi maupun orang-orang shalih. Dengan kisah
orang shalih dan para nabi diharapkan siswa dapat meneladani perilaku
orang-orang shalih dan para nabi. Nilai tazkiyatun nafs yang terdapat dalam
metode ini adalah tahallug dengan ahlak nabi dan orang-orang shalih.
Tahallug dengan ahlak rasul merupakan bagian dari sarana tazkiyatun nafs.
Metode Hiwar atau percakapan

Dalam proses pendidikan metode hiwar mempunyai dampak yang
sangat mendalam terhadap jiwa pendengar (mustami’) atau pembaca yang
mengikuti percakapan dengan seksama dan penuh perhatian. Hal ini
disebabkan bebrapa hal vyaitu; (1) Pembelajaran menjadi tidak
membosankan, karena kedua belah pihak akan terus saling berinteraksi; (2)
Siswa akan terus mengikuti jalannya percakapan dengan maksud
mengetahui kesimpulan pelajaran yang disampaikan; (3) Metode ini dapat

membangkitkan berbagai perasaan dan kesan seseorang; (4) bila metode
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hiwar dilakukan dengan baik, memenuhi etika Islami, maka akan
memberikan pengaruh terhadap ahlak siswa.

Dalam setiap pembelajaran, guru SDIT Ar-Risalah menggunakan
metode hiwar atau tanya jawab untuk mengawali setiap materi baru atau
materi yang sudah diberikan sebelumnya. Dengan metode ini proses
pembelajaran menjadi menarik karena terjadi dialog antara siswa dan guru,
sehingga proses pembelajaran tidak terkesan monolog.

Pembelajaran yang dilakukan dengan metode semacam ini akan
semakin mendekatkan hubungan antara guru dan siswa, sehingga proses
pendidikan karakter melalui pembelajaran akan semakin mudah unuk
dilaksanakan.

Metode Pembiasaan

Pembiasaan adalah sesuatu yang sengaja dilakukan secara
berulang-ulang agar sesuatu itu dapat menjadi kebiasaan. Metode
pembiasaan perlu dilakukan untuk membiasakan siswa melakukan ahlak
terpuiji.

Berdasarkan data-data yang didapatkan penulis menemukan dua
kegiatan pembiasaan yang dilakukan selama proses belajar-mengajar,
diantaranya adalah;

1. Tilawah Al Qur’an.

Tilawah merupakan sarana tazkiyatun nafs. Menyemai iman di hati
anak dengan Al-Qur'an harus integral dan meliputi seluruh bentuk interaksi
yang dicontohkan Rasulullah, mulai dari tilawah, tahfidz, tafsir dan tadabbur.

Abdul Aziz (2011:51) menyatakan bahwa tilawah dan tahfidz
merupakan langkah pertama pembinaan iman dan islam pada diri anak,
adapun alasannya adalah; (1) masa anak-anak merupakan masa yang paling
tepat mengakrabkan anak dengan Al-Qur’an; (2) masa anak anak merupakan
masa yang paling tepat mengaktifkan otak bagian kiri (henisphere) yang

cendenrung untuk menghafal dan berpikir; (3) masa anak merupakan masa
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kehidupan yang suci dan bersih. Al-Qur'anyang suci akan cepat menyatu

dengan jiwa yang suci; (4) Spiritualitas anak akan tumbuh sehat jika

keakrabannya dengan Al-Qur’an sangat intensif, shingga mudah menyerap
setiap nilai positif yang diridhai Allah.

2. Kegiatan Mentoring

Dalam kegiatan mentoring, siswa diajak mengahafal doa-doa harian
dan hadis-hadis pilihan yang berkaitan dengan aqgidah dan ahlak. Dalam
kegiatan ini setidaknya ada dua nilai tazkiyatun nafs yang bisa digunakan
sebagai sarana pembentukan ahlak siswa yaitu zikir dan tahalluk dengan
ahlak Rasul melalui hafalan-hafalan hadis yang berkaitan dengan ahlak.
Kegiatan ba’da salat zuhur ini juga dilakukan oleh semua guru, baik guru
mata pelajaran agama maupun mata pelajaran umum.

Dalam kegiatan mentoring ini, guru tidak hanya memberikan tugas
hafalan-hafalan baru, tetapi dalam kegiatan ini juga disampaikan manfaat
dan hikmah dari doa-doa dan hadis-hadis yang dihafalkan. Indikator dari
keberhasilan kegiatan mentoring ini adalah bertambahnya hafalan siswa dan
pengamalan doa-doa dalam amal yaumiyah siswa terutama ketika mereka
berada didalam rumah.

. Simpulan

Berdasarkan pembahasan Pendidikan Karakter Berbasis Tazkiyatun
Nafs di Sekolah Dasar Islam Terpadu Ar-Risalah Surakarta diatas maka
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pendidikan Karakter Berbasis Tazkiyatun Nafs melalui Kurikulum di SDIT
Ar-Risalah dapat dilakukan dengan cara mengintegrasikan nilai-nilai
tazkiyatun nafs kedalam kurikulum pendidikan agama Islam. Dengan
demikian dalam pengelolaan pendidikan karakter berbasis tazkiyatun
nafs tidak diperlukan kurikulum baru, melainkan cukup dengan
mengintegrasikan nilai-nilai tazkiyatun nafs kedalam setiap standar

kompetensi pada mata pelajaran qur’an, aqidah ahlak, figih, dan tarikkh.
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Pendidikan Karakter berbasis tazkiyatun nafs melalui tenaga pendidik
yang dilakukan di SDIT Ar-Risalah dilakukan dengan cara mengadakan
pembinaan guru melalui majelis ta’lim untuk mempelajari ilmu-ilmu
Islam seperti agidah dan tafsir al-Qur’an.

. Pendidikan Karakter berbasis tazkiyatun nafs melalui tenaga pendidik
yang dilakukan di SDIT Ar-Risalah dilakukan dengan cara mengadakan
pembinaan guru melalui majelis ta’lim untuk mempelajari ilmu-ilmu
Islam seperti agidah dan tafsir al-Qur'an dan dengan pengamalan nilai-
nilai tazkiyatun nafs melalui  keterlibatan guru dalam kegiatan
pembiasaan siswa seperti shalat fardhu berjama’ah, shalat dhuha,
tadarrus dan tadarrus al-Qur’an.

Kegiatan pembelajaran berbasis tazkiyatun nafs di SDIT Ar-Risalah
dilaksanakan melalui internalisasi nilai-nilai tazkiyatun nafs kedalam
kegiatan pembelajaran. Internalisasi nilai tazkiyatun nafs dalam kegiatan
pembelajaran ditunjukan dengan adanya sarana tazkiyatun nafs dalam
pembelajaran siswa. Diantara sarana tzakiyatun nafs yang terdapat
dalam pembelajaran siwa tersebut adalah (1) Tilawah al-Qur’an sebelum
kegiatan pembelajaran dan (2) Tahallug dengan ahlak Rasul melalui
metode qishas, yaitu memberkan kisah-kisah rasul dan ulama salafus
shalih, dan kegiatan mentoring yaitu hafalan hadis yang berhubungan

dengan agidah dan ahlak.
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